
 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ampera Matipana, S. K. (2021). Pentingnya Memahami Informed Consent Dan 
Rahasia Medis Dalam Praktek kedokteran. Uwais Inspirasi Indonesia. 

Anshari, M. R., & Maisyarah, P. (2021). INFORMED CONSENT PADA PASIEN 
BEDAH RAWAT INAP DI RUMAH SAKIT SARI MULIA BANJARMASIN 
TRIWULAN KE-IV PADA TAHUN 2020 ( Overview of the Completeness 
of Filling Out Informed Consent Forms for Inpatient Surgical Patients at 
Sari Mulia Hospital , Banjarmasin Fo. 3(2), 1–11. 

Depkes RI. (2006). Pedoman Penyelenggaraan Dan Prosedur Rekam Medis 
Rumah Sakit Di Indonesia (Revisi II). 

Indah Kristina et al., 2018. (2018). YADIKA KEBAYORAN LAMA Indah Kristina , 
Redha Maulina , Rury Agnesia. 5(01), 17–25. 

KARS. (2012). Panduan penyusunan dokumen akreditasi. 

PERMENKES RI No 269/MENKES/PER/III/2008. (2008). permenkes ri 
269/MENKES/PER/III/2008. In Permenkes Ri No 
269/Menkes/Per/Iii/2008 (Vol. 2008, p. 7). 

Permenkes RI No 290, 2008. (2008). KMK No. 290 ttg Persetujuan Tindakan 
Kedokteran.pdf. In Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor 290/MENKES/PER/III/2008 Tentang Persetujuan Tindakan 
Kedokteran (p. 10). http://pdk3mi.org/file/download/KMK No. 290 ttg 
Persetujuan Tindakan Kedokteran.pdf 

Rusdiana, I. (2020). Bahan Ajar Standar Prosedur Operasional. 

Sitorus, S. (2021). Pemberdayaan Ibu Hamil Untuk Perilaku Pemilihan 
Persalinan Upaya Menurunkan Sectio Caesarea Indikasi Non Medis 
(Janner Simarmata (ed.)). Yayasan Kita Menulis. 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
Kombinasi, dan R&D. Alfabeta. 

Undang-undang RI No 36 Tahun, 2009. (2009). UNDANG-UNDANG 
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 36 TAHUN 2009 TENTANG 
KESEHATAN. Undang-Undang, 2(5), 255. 

Undang-undang RI No 44 Tahun, 2009. (2014). Undang-undang RI No 44 Tahun 
2009. Tentang Keperawatan, 10, 2–4. 

Widjaya, L. (2018). Manajemen Mutu Informasi Kesehatan III. 

 

  


	LEMBAR PERSETUJUAN
	LEMBAR PENGESAHAN
	MOTTO
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	Tabel 2.1 Kerangka Konsep   12
	Tabel 4.1 Kualifikasi SDM Instalasi Rekam Medis Primaya Evasari Hospital  23
	Tabel 4.2 Distribusi SDM Rekam Medis Primaya Evasari Hospital   23
	Tabel 4.3 Analisis Kelengkapan pengisian persetujuan tindakan kedokteran sectio
	Caesarea di Primaya Evasari Hospital  25
	Tabel 4.4 Analisis kelengkapan pengisian tindakan kedokteran Sectio Caesarea
	Terencana di Primaya Evasari Hospital    26
	Tabel 4.5 Analisis kelengkapan pengisian tindakan kedokteran Sectio Caesarea
	Emergency di Primaya Evasari Hospital    28
	Tabel 4.6 Analisis Faktor penyebab ketidaklengkapan pengisian persetujuan
	tindakan Kedokteran   30
	Tabel 4.7 Analisis Faktor penyebab ketidaklengkapan pengisian persetujuan
	tindakan Kedokteran   30
	Tabel 4.8 Analisis Faktor penyebab ketidaklengkapan pengisian persetujuan
	tindakan Kedokteran   32
	Tabel 5.1 Perbandingan ketidaklengkapan pengisian persetujuan tindakan
	kedokteran Sectio Caesarea terencana dan emergency   38
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. LATAR BELAKANG
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	1. Tujuan Umum
	2. Tujuan Khusus

	D. Manfaat Penelitian

	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	A. Kerangka Teori
	1. Definisi Rekam Medis
	2. Pengertian Persetujuan Tindakan kedokteran
	3. Fungsi Persetujuan Tindakan Kedokteran
	4. Dasar Hukum Pelaksanaan Tindakan Kedokteran
	5. Isi Persetujuan Tindakan Kedokteran
	6. Tanggung Jawab Persetujuan Tindakan Kedokteran
	7. Analisis Kuantitatif
	8. Tujuan Analisis Kuantitatif
	9. Standar Prosedur Operasional
	11. Sectio Caesarea

	B. Kerangka Konsep
	C. Variabel Penelitian
	D. Definisi Operasional

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Ruang Lingkup
	B. Waktu dan Tempat Penelitian
	C. Metode Penelitian
	D. Populasi dan Sampel
	E. Teknik Pengumpulan Data
	F. Instrumen Pengumpulan Data
	G. Teknik Analisis Data

	BAB IV
	HASIL PENELITIAN
	A. Gambaran Umum Primaya Evasari Hospital
	1. Sejarah Primaya Evasari Hospital
	2. Visi dan Misi
	3. Jenis Pelayanan Di Primaya Evasari Hospital

	B. Gambaran Umum Rekam Medis Primaya Evasari Hospital
	1. Struktur Organisasi Rekam Medis

	C. Hasil Penelitian
	1. Mengidentifikasi standar prosedur operasional (SPO) kelengkapan pengisian formulir persetujuan tindakan kedokteran sectio caesarea di Primaya Evasari Hospital.
	2. Mengidentifikasi kelengkapan pengisian formulir persetujuan tindakan kedokteran sectio caesarea terencana dan emergency di Primaya Evasari Hospital.
	3. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab ketidaklengkapan pengisian formulir Persetujuan Tindakan kedokteran.


	BAB V
	PEMBAHASAN
	A. Mengidentifikasi standar prosedur operasional pengisian formulir persetujuan tindakan kedokteran
	B. Mengidentifikasi kelengkapan pengisian persetujuan tindakan kedokteran sectio caesarea terencana dan emergency di Primaya Evasari Hospital
	C. Mengidentifikasi Faktor-Faktor Penyebab Ketidaklengkapan Pengisian Persetujuan Tindakan Kedokteran

	BAB VI
	KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

